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Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan perangkat
pembelajaran dengan model blended berbantuan simulasi virtual yang valid,
praktis dan efektif. Produk yang dihasilkan meliputi Silabus, Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD),
Bahan Ajar, Instrumen Tes dan Media Pembelajaran. Penelitian ini
menggunakan jenis penelitian Research and Development (R & D) model 4D
yang terdiri dari tahap define, design, develop dan disseminate. Teknik
pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan lembar validasi, angket
respon dan uji coba terbatas terhadap model pembelajaran yang
dikembangkan dan instrumen penelitian. Hasil penelitian berdasarkan
validasi ahli dan validasi praktisi menunjukkan hasil perangkat pembelajaran
pembelajaran yang dikembangkan dalam kategori sangat valid dan reliabel.
Kepraktisan perangkat pembelajaran didapatkan dari angket respon peserta
didik dan guru, memiliki skor rata-rata 91,37% yang termasuk dalam kategori
sangat praktis untuk angket respon peserta didik dan 93,18% untuk angket
respon guru. Hasil uji coba berupa efektifitas perangkat pembelajaran bagi
peserta didik didapatkan hasil rata-rata uji N-Gain untuk pemahaman konsep
sebesar 0,63 yang termasuk dalam kategori sedamg untuk efektifitas.
Berdasarkan hal ini, disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran model
blended berbantuan simulasi virtual valid, praktis dan efektif digunakan
dalam pembelajaran untuk meningkatkan pemahaman konsep peserta didik.

Keywords: Elastisitas dan Hukum Hooke Model Blended Berbantuan
Simulasi Virtual, Pemahaman Konsep Peserta Didik, Pengembangan
Perangkat Pembelajaran.

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu hak yang
harus didapatkan oleh setiap warga Negara.
Pendidikan yang didapatkan berupa
pembelajaran yang diterima di sekolah-sekolah
oleh peserta didik. Proses pembelajaran dapat
dikatakan sebagai suatu hal yang penting dan
menjadi dasar dalam pendidikan. Menurut
Rustaman (2001:461) proses pembelajaran
adalah proses yang di dalamnya terdapat kegiatan
interaksi antara guru dengan siswa dan
komunikasi timbal balik yang berlangsung dalam
situasi edukatif untuk mencapai tujuan belajar.
Proses pembelajaran biasanya dilakukan secara
tatap muka atau bertemu langsung di dalam kelas,
namun pada saat ini kegiatan tersebut tidak dapat
dilakukan karena adanya pandemi covid 19.

Proses pembelajaran pada saat pandemi
tidak dilakukan secara tatap muka melainkan
dilakukan secara online dikarenakan pada saat
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pandemi diharuskan untuk bekerja dari rumah,
belajar dari rumah dan social distancing.
Menurut Throne (2003) pembelajaran daring
adalah  pembelajaran yang menggunakan
teknologi multimedia, kelas virtual, CD ROM,
streaming video, pesan suara, email dan telepon
konferensi, teks online animasi dan video
streaming online. Proses pembelajaran secara
daring tidak dapat berjalan secara maksimal
dikarenakan tidak semua peserta didik memiliki
jaringan internet yang memadai, keterbatasan
dalam mengakses internet ini menyebabkan
peserta didik kurang maksimal dalam menerima
materi pembelajaran yang diberikan oleh guru,
hal ini berdampak pada kurangnya pemahaman
peserta didik terhadap materi dan konsep yang
diajarkan. Pada saat pandemi ini peserta didik
biasanya diberikan materi melalui daring tanpa
adanya komunikasi atau timbal balik yang
maksimal antara guru dengan peserta didik.
Proses pembelajaran yang masih bersifat
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teacher center menyebabkan peserta didik
hanya terpaku pada materi yang diberikan oleh
guru saja dan berdampak pada kurang aktifnya
peserta didik dalam proses pembelajaran. Proses
pembelajaran ini mengakibatkan kurangnya
pemahaman peserta didik terhadap materi yang
diajarkan dan berdampak pada hasil belajar
peserta didik salah satunya pada pemahaman
konsep fisika peserta didik. Menurut Purwanto
(2013: 54) hasil belajar adalah perubahan yang
terjadi  setelah mengikuti proses belajar
mengajar sesuai dengan tujuan pendidikan

Pemahaman konsep terhadap materi yang
diajarkan sangat penting untuk mengetahui
tingkat pemahaman peserta didik mengenai
materi yang diajarkan selama  proses
pembelajaran.  Menurut  Sudjana  (2011)
pemahaman konsep merupakan salah satu
kecakapan atau kemahiran fisika yang
diharapkan tercapai dalam belajar fisika.
Pemahaman konsep merupakan kemampuan
menangkap  pengertian-pengertian  seperti
mampu mengungkapkan suatu materi yang
disajikan ke dalam bentuk yang lebih dipahami,
mampu memberikan interpretasi dan mampu
mengaplikasikannya (Hermansyah et al, 2015).
Pemahaman peserta didik terhadap materi yang
diajarkan harus difasilitasi dengan model dan
media pembelajaran yang saling mendukung
terlebih pada saat pandemi. Menurut Yulianti &
Gunawan (2019) pemahaman konsep sangat
penting dengan tujuan agar peserta didik dapat
mengingat konsep-konsep materi yang mereka
pelajari sebelumnya, sehingga proses belajar
lebih bermakna

Berdasarkan ~ uraian  permasalahan
tersebut, peneliti bermaksud untuk
mengembangkan perangkat pembelajaran fisika
dengan menggunakan pembelajaran blended
berbantuan simulasi virtual yang diharapkan
dapat meningkatkan pemahaman konsep fisika
peserta didik. Menurut Fahrurrozi & Mohzana
(2020) tujuan penelitian dan pengembangan
adalah untuk menghasilkan dan
mengembangkan produk supaya lebih efektif
dalam penggunaannya. Pengembangan
perangkat ini menggunakan model 4D yang
dikembangkan oleh Thiagarajan et al. (1974)
model pengembangan 4-D tahap utama yaitu
define (pendefinisian), design (perencanaan),
development (pengembangan) dan disseminate
(penyebaran). Menurut Sahidu et al (2018)
perangkat pembelajaran yang baik diharapkan
dapat membantu terciptanya atau terlaksananya
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pembelajaran yang baik pula, yang pada

gilirannya akan meningkatkan keefektifan
pembelajaran.
Model  pembelajaran  yang  dapat

digunakan yaitu model pembelajaran blended.
Menurut Throne (2003) model blended
merupakan pembelajaran yang memadukan
antara pembelajaran secara online dan
pembelajaran secara tradisional atau tatap muka.
Pemilihan model pembelajaran blended ini
dikarenakan pada saat ini perkembangan
teknologi semakin pesat sehingga dalam dunia
pendidikan harus bisa menyesuaikan dan
memanfaatkan perkembangan teknologi yang
ada saat ini, salah satunya vyaitu dengan
memanfaatkan teknologi yang ada untuk
kegiatan pembelajaran. Penggunaan model ini
didukung oleh media berupa media simulasi
virtual. Simulasi virtual merupakan simulasi
yang memungkinkan fungsi-fungsi penting
dalam percobaan laboratorium yang
dilaksanakan pada komputer (Gunawan, 2015).
Media yang digunakan yaitu aplikasi PhET yang
dikemas dalam bentuk video pembelajaran.
Video dibuat secara menarik untuk menarik
minat peserta didik. PhET adalah sebuah simulasi
yang dibuat untuk membantu  proses
pembelajaran fisika dan dirancang sedemikian
rupa agar terlihat menarik dan terbuka untuk
seluruh pelajar (Perdana et al, 2017).

Simulasi virtual dapat memvisualisasikan
perilaku makroskopis dan mikroskopis suatu
fenomena sehingga dapat membantu siswa
mengamati fenomena yang tidak dapat diamati
secara langsung dan menghubungkannya dengan
fenomena yang dapat diamati secara langsung
(Srisawasdi & Siripon, 2014). Penggunaan
simulasi virtual dalam model pembelajaran dapat
meningkatkan pemahaman konsep peserta didik.
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Jiniarti et
al. (2019) penggunaan laboratoruim virtual dapat
meningkatkan pemahaman konsep peserta didik
dalam memahami konsep berdasarkan uji yang
telah dilakukan. Sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Suhandi et al. (2008)
menunjukkan bahwa media simulasi virtual dapat
meningkatkan pemahaman konsep peserta didik.

METODE

Jenis penelitian ini adalah  penelitian
pengembangan atau research and development
(R&D). Model pengembangan yang
direncanakan dalam penelitian ini mengikuti alur
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Thiagarajan et al. (1974) model pengembangan
4-D yang terdiri dari 4 tahap utama yaitu define
(pendefinisian), design (perencanaan),
development (pengembangan) dan disseminate
(penyebaran).

Tahap define diartikan sebagai tahap
pendefinisian atau penetapan syarat syarat
pembelajaran. Tahap ini tersusun dari berbagai
analisis. Masing-masing analisis berguna untuk
menetapkan berbagai tujuan maupun pembatasan
bahan-bahan pembelajaran. Tahap design atau
perancangan bertujuan untuk merancang dan
menyiapkan suatu bentuk perangkat
pembelajaran atau desain awal produk berupa
perangkat  pembelajaran  model  blended
berbantuan simulasi virtual untuk meningkatkan
kemampuan penguasaan konsep dan hasil belajar
peserta didik. Pada tahap perancangan ini peneliti
menentukan kerangka-kerangka dari perangkat
pembelajaran yang akan dikembangkan seperti
Silabus, RPP, LKPD. Bahan Ajar, Instrumen Tes
dan Media Pembelajaran. Tahap develop atau
pengembangan bertujuan mengembangkan dan
memperbaiki produk dari perangkat
pembelajaran  yang dikembangkan guna
menentukan kelayakan dari produk akhir. Pada
tahap pengembangan dilakukan validasi oleh
validator ahli dan validator praktisi, revisi produk
dan uji coba terbatas perangkat yang
dikembangkan di sekolah. Validator terdiri dari 3
validator ahli dan 3 validator praktisi.

Penelitian ini dilakukan di SMAN 1 Praya
Tengah dengan objek penelitian adalah kelas XI
IPA 3 tahun ajaran 2021/2022. Intrumen
pengumpulan data berupa lembar validasi guru,
angket respon guru, angket respon peserta didik
dan instrumen tes. Lembar validasi digunakan
untuk mengetahui validitas dari perangkat
pembelajaran  yang  dikembangkan  dan
reliabilitas dari perangkat tersebut. Angket
respon guru dan peserta didik untuk mengetahui
keterlaksanaan kegiatan pembelajaran atau
kepraktisan dari perangkat pembelajaran yang
diterapkan pada kegiatan  pembelajaran.
Instrument tes digunakan untuk mengetahui
keefektifan  perangkat pembelajaran  yang
dikembangkan.

Data validitas perangkat pembelajaran
ditentukan dengan menggunakan rumus

NA — Zlnv‘n
Hasil penilaian validator kemudian diolah

dengan menggunakan rumus tersebut dan
dikonversi menjadi kriteria validitas perangkat
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pembelajaran menurut Ratumanan & Laurens
(2011) sebagai berikut.

Tabel 1. Kriteria validitas

Rerata Penilaian Keputusan
1,00-1,75 Tidak Valid Revisi Total
1,76 — 2,50 Cukup Valid Revisi
2,51 -3,25 Valid Revisi sesuai

saran
3,26 — 4,00 Sangat Valid Tidak Perlu
Revisi

Selain uji validitas, dilakukan juga analisis
terkait reliabilitas perangkat pembelajaran yang
dikembangkan dengan menggunakan Percentage
Agreement (PA). Menurut Borich (1994)
Instrumen dikatakan reliabel jika nilai presentase
kesepakatan lebih atau sama dengan 75%. Jika
dihasilkan kurang dari 75%, maka harus diuji
kejelasan dan persetujuan dari pengamat

Analisis kepraktisan perangkat
pembelajaran dari hasil angket respon guru dan
peserta didik diolah dengan menggunakan rumus

_ Jumlah Skor
Nilai = 1009
Jumlah Skor Maksimal %

Nilai dari kepraktisan kemudian dikonversi ke
dalam kriteria kepraktisan yang digunakan.
Berikut kriteria kepraktisan menurut Hodiyanto
et al. (2020).

Tabel 2. Kriteria dan presentase kepraktisan

Presentase (%) Kriteria
Kepraktisan
80% < skor < 100% Sangat Praktis
61% < skor < 80% Praktis

41% < skor < 60%
21% < skor < 40%
0% < skor < 20%

Cukup Praktis
Kurang Praktis
Tidak Praktis

Analisis keefektifan pembelajaran
diperoleh dengan menghitung peningkatakan
pemahaman konsep peserta didik melalui
perhitungan gain (N-gain) dengan rumus berikut
(Hake, 1998).

H _ Spost_spre
N-gain< g == m
Perolehan N-gain kemudian dipresentasikan
berdasarkan kriteria di bawah ini.

Tabel 3. Kriteria skor N-Gain

No Interval Kriteria
1 g >0,70 Tinggi
2 030<g =070 Sedang
3 g <0,30 Rendah
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Tahap Define

Tahap pendefinisian ini merupakan tahap
awal yang dilakukan untuk mendapatkan
informasi terkait dengan peserta didik di SMAN
1 Praya Tengah, model dan metode pembelajaran
yang digunakan, permasalahan yang ada saat
pembelajaran, serta media dan kurikulum yang
digunakan. Menurut Gunada et al. (2015) tujuan
dari tahap ini adalah menetapkan dan
mendefinsikan syarat pembelajaran yang diawali
dengan analisis tujuan dan kebutuhan. Tahapan-
tahapan pada tahap define dijelaskan sebagai
berikut:
1. Analisis awal-akhir

Analisis awal-akhir ini berkaitan
dengan permasalahan yang terjadi dalam
kegiatan pembelajaran yang berhubungan
dengan peserta didik. Pada tahap analisis ini
kegiatan yang dilakukan adalah observasi
terkait dengan pembelajaran di SMAN 1
Praya Tengah. Berdasarkan observasi yang
dilakukan didapatkan bahwa kurikulum yang
digunakan di SMAN 1 Praya Tengah adalah
kurikulum 2013 revisi. Fisika menjadi salah
satu mata pelajaran yang sulit untuk
dipahami oleh peserta didik, sehingga
menjadi kesulitan tersendiri bagi peserta
didik untuk memahami konseo-konsep yang
ada pada materi fisika khususnya pada materi
elastistas dan hukum yang akan digunakan
pada penelitian ini. Metode yang digunakan
pada saat pembelajaran yaitu ceramah saja,
yang dimana peserta didik hanya
mendengarkan dan menerima materi yang
dijelaskan oleh guru dan guru sebagai
sumber informasi pada saat proses
pembelajaran. Pada saat proses pembelajaran
kurang memanfaatkan media pembelajarann
sehingga peserta didik kurang aktif dalam
pembelajaran. Hal ini tidak sesuai dengan
tuntutan kurikulum 2013 yang
mengharapkan peserta didik aktif dalam
kegiatan pembelajaran terlebih lagi di masa
pandemi covid 19 saat ini.

2. Analisis peserta didik

Analisis peserta didik merupakan
tahap telaah karakteristik peserta didik.
Berdasarkan observasi yang dilakukan
peserta didik kelas XI IPA 3 umumnya
memiliki rentan usia 16 tahun-17 tahun dan
berada pada tahap operasional formal.
Menurut Trianto (2011) menyimpulkan
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bahwa pada tahap operasional formal siswa
sudah mulai sistematik dalam memproses
hal-hal yang sederhana sampai komplek.
Peserta didik memiliki kesulitan dalam
memahami teori dan materi yang berkaitan
dengan mata pelajaran fisika.

Hasil observasi yang dilakukan
peneliti pada saat pembelajaran di kelas XI
IPA 3 SMAN 1 Praya Tengah, peserta didik
mengikuti kegiatan pembelajaran dengan
cukup baik. Kegiatan pembelajaran yang
menggunakan metode ceramah dengan guru
sebagai pusat informasi membuat peserta

didik kurang aktif dalam kegiatan
pembelajaran.  Peserta  didik  perlu
dilengkapi dengan model yang dapat

memfasilitasi peserta didik yang dapat
membuat peserta didik menjadi lebih aktif
dalam kegiatan pembelajaran.
Analisis tugas
Analisis tugas merupakan kumpulan

prosedur untuk menentukan isi dalam satuan
pembelajaran dengan merinci tugas isi materi
ajar secara garis besar sesuai dengan
Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar
(KD) yang sesuai dengan kurikulum 2013.
Pokok bahasan yang dikembangkan dalam
perangkat pembelajaran ini adalah materi
elastisitas dan hukum hooke.
Analisis konsep

Analisis konsep merupakan pemilihan
dan identifikasi konsep-konsep utama yang
digunakan dalam proses pembelajaran.
Konsep-konsep disususn secara sistematis
dan rinci sehingga membentuk peta konsep
untuk materi Elastisitas dan Hukum Hooke.
Konsep-konsep yang akan dikembangkan
dalam materi Elastisitas dan Hukum Hooke
meliputi Elastisitas, Tegangan, Regangan,
Modulus Elastisitas, Hukum Hooke dan
Susunan Pegas (Seri dan Paralel).
Spesifikasi tujuan pembelajaran

Spesifikasi  tujuan  pembelajaran
merupakan perumusan tujuan pembelajaran
yang didasarkan pada Kl dan KD yang
tercantum dalam kurikulum 2013 revisi
mengenai materi pokok Elastisitas dan
Hukum Hooke yang disesuaikan dengan
indikator utama tujuan pembelajaran yaitu
meningkatkan pemahaman konsep peserta
didik. Tujuan pembelajaran mengambarkan
proses dan hasil yang akan dicapai oleh
peserta didik.
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Tahap Design

Tahap perancangan merupakan tahap yang
bertujuan untuk merancang dan meyiapkan suatu
bentuk perangkat pembelajaran atau desain awal
produk berupa perangkat pembelajaran model
blended berbantuan simulasi virtual untuk
meningkatkan pemahaman konsep peserta didik.
Pada tahap ini perangkat pembelajaran yang
disususun meliputi Silabus, RPP, LKPD, Bahan
Ajar, Instrumen Tes dan Media Pembelajaran.
Komponen-komponen yang ada pada silabus
mencakup identitas silabus, KI dan KD, indikator
pencapaian pembelajaran, materi pembelajaran,
kegiatan pembelajaran, penilaian, alokasi waktu
dan sumber belajar. Komponen-komponen yang
ada pada RPP terdiri dari identitas RPP, KI dan
KD, indikator, tujuan pembelajaran, materi
pembelajara, model dan media pembelajaran,
media pembelajaran, lamgkah-langkah kegiatan
dan penilaian hasil belajar.
Komponen-komponen dari LKPD adalah
identitas, tujuan kegiatan, langkah kerja, Tabel
hasil pengamatan dan pertanyaan-pertanyaan
diskusi.Komponen-komponen pada bahan ajar

terdiri dari identitas, KI dan KD, uraian materi
dan soal-soal latihan. Komponen-komponen
untuk bahan ajar adalah identitas peserta didik,
petunjuk pengerjaan, perintah pengerjaan dan
soal-soal tes.Komponen-komponen untuk media
yang dikembangkan mencakup perkenalan
peneliti, tujuan dari percobaan yang dilakukan
dalam video, penjelasan tujuan dari percobaan
dalam video.

Tahap Develop

Tahap pengembangan merupakan tahapan
yang Dbertujuan untuk mengembangkan dan
memperbaiki produk dari perangkat
pembelajaran ang  dikembangkan  guna
menentukan kelayakan dari produk yang
dikembangkan. Tahapan ini bertujuan untuk
menghasilkan perangkat pembelajaran berupa
Silabus, RPP, LKPD, Bahan Ajar, Instrumen Tes
Pemahaman Konsep dan Media Pembelajaran.
Langkah ini dilakukan untuk mendapatkan
perangkat pembelajaran yang valid, praktis dan
efektif untuk digunakan.

Tabel 4. Hasil validitas perangkat pembelajaran

Produk Validator Ahli Kriteria Validator Praktisi Kriteria
Silabus 3,27 Sangat valid 3,76 Sangat valid
RPP 3,28 Sangat valid 3,73 Sangat valid
LKPD 3,33 Sangat valid 3,93 Sangat valid
Bahan Ajar 3,25 Valid 3,83 Sangat valid
Instrumen Tes 3,04 Valid 3,79 Sangat valid
Media Pembelajaran 3,38 Sangat valid 3,76 Sangat valid
Rata-rata 3,26 Sangat valid 3,8 Sangat valid

3,53
Kriteria Sangat valid

Selain analisis validitas perangkat pembelajaran,
terdapat  analisis  reliabilitas  perangkat
pembelajaran. Reliabilitas dapat dihitung dengan
menggunakan Percentage Agreement (PA).

perangkat pembelajaran dapat dikatakan reliabel
jika nilai reliabilitasnya lebih dari 75%. Hasil
analisis reliabilitas perangkat pembelajaran yang
dikembangkan dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil analisis reliabilitas perangkat pembelajaran

No. Produk Persentase Reliabilitas Kategori
1. Silabus 95,9% Reliabel
2. RPP 94,79% Reliabel
3. LKPD 96,47% Reliabel
4. Bahan Ajar 95,67% Reliabel
5. Instrumen Tes 92,22% Reliabel
6. Media Pembelajaran 97,2% Reliabel
Rata-rata 95,38% Reliabel

Kepraktisan  perangkat  pembelajaran angket respon guru sebesar 93,18% yang

dengan menggunakan model blended learning
berbantuan simulasi virtual diperoleh dari angket
respon dari guru dan peserta didik. Rata-rata hasil
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termasuk dalam kategori sangat praktis dan untuk
rata-rata hasil angket respon peserta didik sebesar
91,73% yang termasuk dalam kategori sangat
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praktis. Data hasil angket respon guru dan peserta
didik dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Hasil analisis angket respon guru dan peserta didik

Persentase Rata-Rata

Respon Guru Peserta Didik
SS 72,73% 66,92%
S 20,45% 24,81%
TS 0,00% 0,00%
STS 0,00% 0,00%
Rata-rata 93,18% 91,73%

Kategori kepraktisan Sangat praktis Sangat praktis

Dari 22 pernyataan pada angket respon Keefektifan  perangkat  pembelajaran

guru, sebanyak 72,73% guru memilih sangat
setuju pada kegiatan pembelajaran, sedangkan
sebanyak 20,45% guru memilih setuju. Dari 13
pernyataan untuk angket respon peserta didik
sebanyak 66,91% peserta didik memilih sangat
setuju dan 24,81% untuk peserta didik memilih
setuju.

dengan menggunakan model blended berbantuan
simulasi virtual diberikan pada peserta didik
berupa instrumen tes pemahaman konsep dengan
perhitungan  nilai  keefektifan  perangkat
pembelajaran menggunakan N-gain. Hasil uji N-
gain dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Hasil uji N-Gain pemahaman konsep peserta didik

Jumlah Peserta Didik X Pretest

X Posttest

N-Gain Kriteria

20 50,75

80,75

0,63 Sedang

Hasil analisis uji N-gain pemahaman konsep
peserta didik kelas XI IPA 3 SMAN 1 Praya
Tengah didapatkan nilai rata-rata pretest sebesar
50,75 dan rata-rata nilai posttest sebesar 80,75
dengan peningkatan N-gain sebesar 0,63.
Menurut Hake (1999) hasil analisis N-gain
tersebut termasuk dalam kategori sedang.

Pembahasan
a. Validitas

Perangkat pembelajaran merupakan alat
yang penting digunakan dalam kegiatan
pembelajaran. Menurut Harjono et al. (2019)
perangkat pembelajaran adalah alat atau
perlengkapan yang membantu proses belajar
mengajar untuk mencapai tujuan yang sudah
ditentukan. Sejalan dengan Khoeriyah &
Mawardi (2018) perangkat pembelajaran adalah
sekumpulan sumber belajar yang memungkian
peserta didik dan guru dalam melakukan kegiatan
pembelajaran. Validitas perangkat pembelajaran
yang dikembangkan diperoleh dari hasil analisis
penilaian validasi pada lembar validasi dari
validator ahli dan validator praktisi. Menurut
Akbar (2016) validitas produk dapat diketahui
dari uji validitas yang dilakukan oleh para ahli.
Sejalan dengan Wati et al. (2016) uji validasi
pada pengembangan perangkat pembelajaran
dapat dikatakan valid yang dinilai mellaui lembar
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velidasi yang diidi oleh validator. Tabel hasil
validitas perangkat pembelajaran dapat dilihat
pada Tabel 4. Hasil validitas perangkat
pembelajaran pada Tabel 4 diperoleh nilai rata-
rata produk berupa silabus dari validator ahli dan
validator praktisis secara berturut-turut sebesar
3,27 dan 3,76 yang termasuk dalam kategori
sangat valid. Validitas RPP sebesar 3,28 untuk
valdator ahli dan 3.73 untuk validator praktisi
yang termasuk dalam kategori  sangat
valid.Validitas LKPD dari validator ahli dan
validator praktisi secara berturut-turut sebesar
3,33 dan 3,93 yang termasuk dalam kategori
sangat valid. Validitas bahan ajar untuk validator
ahli sebesar 3,25 yang termasuk dalam kategori
valid dan untuk validator praktisi sebesar 3,83
yang termasuk dalam kategori sangat valid.
Validitas instrumen tes untuk validator ahli
sebesar 3,04 yang termasuk dalam kategori valid
dan untuk validator praktisi sebesar 3,79 yang
termasuk dalam kategori sangat valid. Validitas
media pembelajaran dari validator ahli dan
validator praktisi secara berturut-turut sebesar
3,38 dan 3,76 yang termasuk dalam kategori
sangat valid. Sejalan dengan Nurjannah et al.
(2021) perangkat pembelajaran yang
dikembangkan dikatakan layak jika berada pada
kriteria cukup valid, valid dan sangat valid.
Menurut Arikunto (2013) sebuah perangkat
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pembelajaran dapat dikatakan memiliki validitas
apabila mampu mengukur apa yang diinginkan.
Penelitian Utami (2017) menyatakan bahwa
perangkat pembelajaran yang valid layak
digunakan untuk proses pembelajaran. Sejalan
dengan Amir et al. (2015) perangkat
pembelajaran yang valid dan layak adalah
sekumpulan  perlengkapan  belajar  yang
memenuhi kriteria validitas isi berdasarkan
penilaian para ahli/pakar.

Pada lembar validasi juga terdapat saran
dan komentar dari para validator terhadap
perangkat pembelajaran yang dikembangkan.
Sejalan dengan Wijayanti et al (2017)
menyatakan bahwa tujuan dilakukannya validasi
oleh validator adalah untuk memperoleh
penilaian serta saran untuk perbaikan terkait
perangkat yang dikembangkan. Penilaian dan
saran dari validator dijadikan sebagai masukan
dan dasar untuk merevisi perangkat pembelajaran
sehingga dapat digunakan pada uji kelompok
kecil (Fatmawati, 2016). Sejalan dengan
Sudiarman et al. (2017) masukan dan saran dari
validator digunakan sebagai bahan pertimbangan
untuk  melakukan revisi dalam rangka
penyempurnaan perangkat yang dikembangkan,
sehingga dihasilkan perangkat pembelajaran
yang layak digunakanSaran dari validator akan
digunakan sebagai acuan dalam merevisis produk
agar menjadi lebih baik (Warsita, 2008).

b. Reliabilitas

Data reliabiltas perangkat pembelajaran
didapatkan dari hasil validasi perangkat
pembelajaran. Data reliabiltas menandakan
kesesuaian penskoran antar validator. Menurut
Hayati & Lailatussaadah (2016) reliabilitas
memiliki  arti  koherensi atau ketepatan
pengukuran. Hasil analisis reliabiltas perangkat
pembelajaran dapat dilihat pada Tabel 5
menunjukkan  hasil  reliabilitas  perangkat
pembelajaran untuk silabus sebesar 95,9 %,
reliabilitas untuk RPP sebesar 94,74%, LKPD
dengan reliabilitas sebesar 96,47%, reliabilitas
untuk bahan ajar sebesar 95,67%, instrumen tes
dengan reliabilitas sebsear 92,22%  dan
reliabilitas media pembelajaran sebesar 97,2 %.
Hasil analisis reliabilitas dari masing-masing
perangkat pembelajaran tersebut didapatkan hasil
rata-rata reliabilitas perangkat pembelajaran yang
dikembangkan sebesar 95,38 yang termasuk
dalam kategori reliabel. Makhrus et al. (2020)
menyatakan bahwa perangkat pembelajaran yang
telah valid dan realiabel dapat dijadikan panduan

2691

dan acuan bagi pengajaar melaksanakan
pembelajaran di kelas. Sejalan dengan Yusuf &
Subaer (2013) hasil validasi perangkat
pembelajaran yang memperoleh hasil valid dan
reliabel dapat digunakan dan diterapkan dalam
pembelajaran di kelas. Sejalan dengan Alsina et
al. (2019) kesuksesan dari suatu pembelajaran
membutuhkan dukungan perangkat pembelajaran
yang valid dan reliabel.

¢. Kepraktisan Perangkat Pembelajaran

Data kepraktisan perangkat pembelajaran
didapatkan dari lembar angket respon guru dan
peserta didik. Angket respon diberikan setelah
kegiatan =~ pembelajaran  selesai  dengan
menggunakan skala likert. Hasil analisis
kepraktisan perangkat pembelajaran bertujuan
untuk  mengetahui  kepraktisan  perangkat
pembelajaran yang dikembangkan. Angket
respon diberikan kepada guru sebagai pengamat
kegiatan pembelajaran dan peserta didik sebagai
subjek penelitian yang diberikan perlakukan
pembelajaran dengan menggunakn  model
blended learning berbantuan simulasi virtual.
Kedua data tersebut dikumpulkan setelah peneliti
melakukan uji coba terbatas yang terhitung sejak
11 April sampai 28 April 2022.

Data yang didapatkan berdasarkan angket
respon guru untuk kepraktisan perangkat
pembelajaran memiliki nilai skor rata-rata
93,18% yang termasuk dalam kategori sangat
praktis, sedangkan untuk angket respon peserta
didik diperoleh skor rata 91,37% yang termasuk
dalam kategori sangat praktis. Hasil analisis
angket respon guru dan peserta didik dapat dilihat
terhadap perangkat pembelajaran (Fatmawati,
2016).

Perangkat pembelajaran yang
dikembangkan berdampak positif bagi peserta
didik terutama pada pemahaman konsep peserta
didik. Hal ini dapat dilihat dari hasl analisis
kepraktisan keterlaksanaan kegiatan
pembelajaran pada peserta didik. Dampak positif
dari keterlaksanaan pembelajaran berdampak
pada keefektifan peserta didik yang meningkat.
Sintak-sintak pada model pembelajaran blended
berbantuan simulasi virtual membantu peserta
didik aktif dalam kegiatan pembelajaran dan
membantu peserta didik memahami konsep-
konsep dari materi yang diajarkan.

d. Keefektifan Perangkat Pembelajaran
Efektifitas merupakan alat ukur sejauh
mana Ketercapaian suatu tujuan pembelajaran
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yang terlah ditentukan atau dibuat. Efektifitas
perangkat pembelajaran merupakan suatu ukuran
yang berhubungan dengan tingkat keberhasilan
dari suatu proses pembelajaran (Susanto, 2007).
Pada kegiatan pembelajaran perlu dilihat dan
diperhatikan sejauh mana tujuan pembelajaran
yang telah ditentukan. Pengukuran pencapaian
peserta didik penting bagi guru, agar guru dapat
membantu peserta didik untuk mengetahui
kemampuan  peserta  didik.  Pentingnya
pengukuran ini maka pada penelitian terdapat
analisis keefektifan perangkat pembelajaran yang
dikembangkan.

Pengukuran keefektifan perangkat
pembelajaran memiliki kriteria pada penelitian
ini yang mengacu pada tingkat -efektifitas
perangkat  pembelajaran  model  blended
berbantuan simulasi virtual untuk meningkatkan
pemahaman konsep peserta didik. Peningkatakan
pemahaman konsep peserta didik dianalisis
berdasarkan  perhitungan  N-gain  setelah
diberikan pretest dan posttest. Menurut Diani

(2015) perangkat pembelajaran yang
dikembangkan efektif ditunjukkan dengan
peningkatan ~ kompetensi  peserta  didik.

Peningkatan kompetensi peserta didik dapat
dilihat dengan meningkatnya hasil peserta didik
dalam mengerjakan pretest dan posttest.Hal ini
dapat dilihat dari data hasil pretest dan posttest
peserta didik pada kegiatan pembelajaran
mengalami peningkatan dari awal pembelajaran
dan setelah pembelajaran dilakukan.

Sejalan dengan penelitian Rizkiyah (2015)
yang menyatakan bahwa pembelajaran model
blended learning dapat meningkatkan hasil
belajar dan meningkatkan presentase ketuntasan
kognitif peserta didik. Penelitian Mandang &
Tulandi (2020) menyimpulkan bahwa terdapat
perbedaan hasil belajar peserta didik dengan
menggunakan  model  blended  learning.
Penelitian Hermawanto et al. (2013) pemahaman
konsep peserta didik dengan menggunakan
model  blended learning lebih  tinggi
dibandingkan dengan pemahaman konsep peserta
didik yang tidak menggunakan model blended
learning.  Tingkat  efektifitas  perangkat
pembelajarn tercantum pada Tabel 4.19 hasil
analisis uji N-gain yang terlihat bahwa terdapat
peningkatan  hasil sebelum dan setelah
pembelajaran dilakukan. Hasil uji N-gain untuk
tes pemahaman konsep peserta didik berada pada
kategori sedang dengan rata-rata nilai N-gain
sebesar 0,63 dan efektif untuk digunakan pada
kegiatan pembelajaran.
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KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil  penelitian  dan
pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa
perangkat  pembelajaran  model  blended
berbantuan simulasi virtual yang dikembangkan
sangat valid dan reliabel, sangat praktis dan
efektif untuk meningkatkan pemahaman konsep
peserta didik pada materi elastisitas dan hukum
hooke layak digunakan dalam  proses
pembelajaran.
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